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Koordinator Divisi Hukum

Bawaslu Kabupaten Sleman

Arjuna Al Ichsan Siregar meng-

aku sudah memonitor adanya

upaya penggunaan dana peme-

rintah untuk kepentingan salah

satu paslon Pilkada Sleman.

Sehingga Bawaslu Sleman akan

terus melakukan pengawasan.

”Hari ini juga kami meminta

hasil pengawasan di beberapa

kapanewon di Sleman,” ungkap-

nya kepada KR, Senin (21/9).

Ditegaskan Arjuna, penggu-

naan fasilitas dan anggaran pe-

merintah pusat dan pemerintah

daerah untuk kepentingan

paslon saat kampanye tentu ti-

dak diperbolehkan. Hal ini juga

telah diatur dalam UU Nomor 1

Tahun 2015 tentang Penetapan

Peraturan Pemerintah Peng-

ganti Undang-Undang Nomor 1

Tahun 2014 tentang Pemilihan

Gubernur, Bupati, dan Wali Kota

Menjadi Undang-Undang. Khu-

susnya dalam pasal 69 huruf h

UU No 1 Tahun 2015 tentang

Larangan dalam Kampanye.

Ancamannya ada di Pasal 187

Ayat (3) UU No 1 Tahun 2015 de-

ngan pidana penjara paling

singkat 1 bulan atau paling lama

6 bulan dan atau denda paling

sedikit Rp100.000 atau paling

banyak Rp 1 juta.

”Beberapa waktu lalu, saat

pertemuan antara penyeleng-

gara Pemilu (KPU dan Bawaslu

Sleman) dengan anggota Komisi

II DPR H Sukamto di Kantor

KPU Provinsi DIY, Bawaslu

Sleman juga turut menyam-

paikan imbauan agar program-

program pemerintah yang dis-

alurkan melalui aspirasi anggota

DPR tidak disalahgunakan un-

tuk kepentingan kampanye

salah satu paslon,” tegas Arjuna.

Menurut Arjuna, sebelum

memasuki masa kampanye pada

26 September 2020, Bawaslu

Kabupaten Sleman akan menin-

daklanjuti dengan menyam-

paikan imbauan secara tertulis

kepada anggota-anggota DPR

dapil DIY agar mematuhi aturan

Pasal 69 huruf h UU No 1 Tahun

2015. Yakni dengan tidak meng-

gunakan fasilitas dan anggaran

pemerintah untuk kampanye

salah satu paslon.

”Dengan adanya temuan ini,

Bawaslu Sleman akan mem-

berikan imbauan untuk tidak

dilakukan lagi. Imbauan dari

Bawaslu, akan disampaikan se-

belum penetapan paslon oleh

KPU atau sebelum 23 Sep-

tember 2020. Imbauan yang

diberikan nanti tertulis seperti

aturan dan menyertakan hasil

pengawasan kami di beberapa

kecamatan terkait penyaluran

program pemerintah melalui as-

pirasi anggota DPR tersebut.

Saat ini kami masih mendata

dari beberapa kapanewon,” be-

ber Arjuna.

Ditambahkan, langkah yang

diambil hanya berupa mem-

berikan imbauan lantaran saat

ini belum memasuki masa kam-

panye. Selain itu KPU Sleman

juga belum menetapkan paslon

Pilkada 2020. Setelah paslon di-

tetapkan, bila ditemukan masih

ada aktivitas terkait hal terse-

but, Bawaslu akan mempertim-

bangkan untuk melakukan pe-

nindakan. ”Kami masih kum-

pulkan datanya. Nanti hasil

lengkapnya disampaikan saat

akan melayangkan imbauan ke

anggota DPR RI,” pungkas

Arjuna. (Aha)-d

SLEMAN (KR) - Meski belum memasuki masa kampanye, tidak menutup
kemungkinan ada pasangan calon (paslon) pada Pilkada Sleman 2020 yang
mencuri start. Ada yang menggunakan fasilitas dan anggaran dari pemerintah
pusat dan pemerintah daerah untuk kepentingan salah satu paslon. Badan
Pengawas Pemilu (Bawaslu) telah melakukan pengawasan di tingkat ka-
panewon (kecamatan) terhadap upaya tersebut.

UNTUK KEPENTINGAN SALAH SATU PASLON

Bawaslu Cium Penyalahgunaan Anggaran Pemerintah

SLEMAN (KR) - Eksekutif menyerah-

kan empat rancangan peraturan daerah

(raperda) ke legislatif. Sekarang ini em-

pat raperda tersebut sedang dibahas di

tingkat panitia khasus (Pansus) DPRD

Kabupaten Sleman. 

Kasubag Perundang-undangan Bagian

Hukum Setda Sleman Hendra Adi SH

MH menjelaskan, empat raperda yang

dikirim itu meliputi raperda penyeleng-

garaan ketenteraman dan ketertiban

umum (trantibum) dan perlindungan ma-

syarakat, raperda pencegahan dan

penanggulangan bahaya kebakaran.

Kemudian raperda bantuan hukum serta

raperda pemberian insentif dan kemu-

dahan investasi. ”Keempat raperda itu

sudah kami kirim ke DPRD Kabupaten

Sleman untuk dilakukan pembahasan,”

jelasnya kepada KR, Senin (21/9). 

Tujuan pembentukan raperda tratibum

dan perlindungan masyarakat itu dalam

rangka menjaga ketenteraman umum

masyarakat. Selain itu untuk pegangan

bagi Sat Pol PP dalam penegakan perda.

”Raperda ini nantinya untuk memperku-

at ruang gerak Sat Pol PP dalam pene-

gakan perda. Misalnya untuk penertiban

pondokan yang tidak ada induk se-

mangnya dan lainnya,” kata Hendra. 

Untuk raperda pencegahan dan

penanggulangan bahaya kebakaran ini

dengan maksud memperkecil risiko ter-

jadinya kebakaran dan meningkatkan

upaya penanganan kebakaran. Raperda

bantuan hukum ini bertujuan untuk

memberikan bantuan hukum kepada

warga miskin yang mengalami permasa-

lahan hukum. 

”Untuk memperkecil terjadinya ke-

bakaran, nantinya akan melibatkan per-

an serta masyarakat dan desa dalam

rangka upaya pencegahan dan pe-

nanganan kebakaran. Sedangkan untuk

bantuan hukum, masyarakat miskin

berpotensi mendapat perlakuan yang ti-

dak seimbang terhadap keadilan.

Sehingga perlu mendapatkan bantuan

hukum dari pemda,” paparnya. 

Terpisah, Ketua DPRD Kabupaten

Sleman Haris Sugiharta mengatakan,

setelah empat raperda itu diserahkan

langsung membentuk pansus. Sekarang

itu empat raperda itu sedang di tingkat

pansus. ”Raperda itu sedang dibahas di

tingkat pansus,” ujarnya.                (Sni) -d

Eksekutif Serahkan 4 Raperda ke Legislatif

SLEMAN (KR) - Untuk menanamkan nilai-nilai bu-

daya atau pendidikan karakter, SMPN 4 Depok mengada-

kan pentas wayang. Mengambil judul ‘Banyusuci Per-

witasari’, pentas wayang ini dilaksanakan dengan mene-

rapkan protokol kesehatan pencegahan Covid-19.

Kepala SMPN 4 Depok Lilik Mardiningsih MPd meng-

aku mendapat mandat dari Dinas Kebudayaan Sleman

untuk menyelenggarakan kegiatan penanaman nilai-nilai

budaya nasional luar jaringan (luring). Namun tetap mem-

perhatikan protokol pencegahan penyebaran Covid-19.

”Kegiatan ini difasilitasi oleh Dinas Kebudayaan Sle-

man, termasuk seperangkat wayang, gamelan dan da-

langnya Ki Dalang Bayu Sugito dari Sleman. SMPN 4 De-

pok berupaya menanamkan nilai-nilai budaya,” jelas Lilik

di kantornya, Senin (21/9).  (Aha)-d

Pentas Wayang di SMPN 4 Depok

GODEAN (KR) - SDN

Godean 1 merayakan HUT

ke-108, Sabtu (19/9). Pe-

rayaan berlangsung seder-

hana dengan tetap mem-

perhatikan protokol kese-

hatan, dihadiri guru, kar-

yawan serta Komite Seko-

lah di Sidoluhur Godean

Sleman.  

Kepala SDN Godean 1

Drs Rahmat Susila menje-

laskan, berdiri 12 Sep-

tember 1912, SDN Go-

dean I telah mengalami

tiga zaman yakni zaman

penjajahan Belanda, Je-

pang dan kemerdekaan.

”Sekolah ini pun telah

mengalami banyak per-

gantian seperti Sekolah

Ongko Loro, Sekolah Rak-

yat hingga Sekolah Da-

sar,” ujarnya.

Tahun ini, SDN Godean

1 memiliki 369 siswa de-

ngan 25 orang guru. SDN

Godean 1 berusaha untuk

terus mengembangkan ba-

kat siswa melalui kegiatan

ekstrakurikuler seperti

seni musik, drumband, be-

ladiri, TPA, komputer dan

banyak lainnya. ”Siswa tak

hanya memiliki bekal aka-

demik, namun memiliki

keahlian lain yang dapat

mendorong siswa meraih

prestasi di jenjang yang

lebih tinggi,” tambahnya. 

(Yud)-d

PERINGATI HUT KE-108

SDN Godean 1 Kembangkan Bakat Siswa

SLEMAN (KR) - Dalam

rangka memberikan relak-

sasi atas kejenuhan di te-

ngah pandemi, Wonder-

home Library mengadakan

kegiatan ‘Book Hunt’ atau

Mencari Jejak Buku,

Minggu (20/9). Permainan

ini diinisiasi Wonderhome

Library bersama  maha-

siswa baru UGM Fajar

Anang Saputra, yang te-

ngah melaksanakan tugas

action plan. 

Kegiatan diikuti 15

orang anak dengan usia 9-

14 tahun. Peserta dibagi

dalam lima kelompok. Misi

utama permainan ini,

mencari buku. Namun, un-

tuk menemukan judul bu-

ku yang telah ditentukan

panitia, peserta harus

melewati lima pos dengan

tantangan yang berbeda. 

Direktur Wonderhome

Library Mohammad Syifa

Amin Widigdo PhD yang

juga mengampu Lembaga

Pengabdian Masyarakat

UMY berharap kegiatan

ini dapat menjadi hiburan

bagi anak-anak di sela ke-

sibukan belajar online.

Melalui permainan di-

harapkan dapat mengu-

rangi kejenuhan karena

lebih banyak beraktivitas

di rumah.

Wonderhome Library

merupakan perpustakaan

berbasis masyarakat di

Perumahan Darussalam

Mejing Wetan Ambarke-

tawang Gamping Sleman

yang resmi beroperasi se-

jak 3 Juli 2020. Selain ru-

ang baca, di dalamya juga

terdapat kafe dan ruang

studio untuk pembuatan

video podcast.          (Feb)-d

Kreasi Hiburan di Tengah Pandemi

KR-Antri Yudiansyah

Rahmat Susila (kanan) menyerahkan potongan

tumpeng pada guru termuda. 

KR-Istimewa

Penyerahan  wayang kulit untuk dipentaskan.

SLEMAN (KR) - Disiplin menggunakan masker men-

jadi salah satu langkah pencegahan penyebaran Covid-19

yang dianjurkan pemerintah. Pemerintah Desa Taman-

martani pun berupaya mengajak warganya untuk disi-

plin menggunakan masker melalui kegiatan Anjang Du-

sun. Para perangkat desa memberikan imbauan dengan

cara bersepeda sekaligus mengajak warga hidup sehat.

PJ Lurah Tamanmartani Joko Susilo mengatakan, sela-

ma Anjang Dusun ini mayoritas warga sudah punya ke-

sadaran menggunakan masker. ”Perangkat Desa Taman-

martani bersepeda ke seluruh dusun dan menyapa warga

sekaligus mengingatkan untuk terus menggunakan mas-

ker,” terang Joko Susilo kepada KR, Senin (21/9).  (Aha)-d

Anjang Dusun Pemdes Tamanmartani

KR-Mahar Prastiwi

Perangkat Desa Tamanmartani saat Anjang Dusun.


